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7. KONFLIK ORGANISASI
Konflik organisasi dapat disebabkan oleh adanya :
1. Kompetisi 
2. Perbedaan
3. Pertentangan
4. Klass
5. Perselisihan

Konflik bisa menjadi – masalah serius atau –masalah tidak serius
1. menjadi masalah serius apabila berdampak negative (dysfunctional) terhadap kinerja organisasi
2. sebaliknya konflik juga akan dapat memberi dampak positif (functional) terhadap kinerja organisasi

Terjadinya konflik dalam organisasi dapat disebabkan oleh faktor internal dan external
1. FAKTOR INTERNAL
1. Perbedaan tujuan dan kebutuhan
2. Ambisi pribadi
3. Miss komunikasi
4. Tidak saling percaya
5. Ketidakpuasan
6. Kondisi struktur
7. Kepemimpinan
8. Interaksi personal
2. FAKTOR EXTERNAL
1. Kompetisi
2. Kebijakan pemerintah
3. Kepentingan politik

RIVAI 
Faktor-faktor yang mengakibatkan konflik dalam organisasi
1. Saling ketergantungan kerja
2. Perbedaan tujuan dan persepsi
3. Meningkat spesialisasi
KONFLIK FUNGSIONAL DAN DISFUNGSIONAL
KONFLIK FUNGSIONAL adalah konflik yang dapat berdampak positif terhadap efektivitas dan kinerja organisasi

KONFLIK DISFUNGSIONAL adalah konflik berpengaruh negative terhadap efektivitas dan kinerja organisasi

SOLUSI KONFLIK adalah cara yang dilakukan atau jalan keluar yang ditempuh dalam memecahkan masalah. Contoh : musyawarah

TEKNIK DALAM MENGATASI KONFLIK
1. Super ordinat
2. Penambahan sumber daya
3. Bersama memecahkan masalah
4. Naik banding
5. Redesain struktur organisasi
6. Pendekatan kekuasaan (power)
7. Kepentingan bersama
8. Kompromi


Konflik merupakan sebuah proses dimana sebuah upaya sengaja dilakukan oleh seseorang untuk menghalangi usaha yang dilakukan oleh orang lain dalam berbagai bentuk hambatan (blocking) yang menjadikan orang lain tersebut merasa frustasi dalam usahanya mancapai tujuan yang diinginkan atau merealisasi minatnya.
Konflik merupakan kondisi terjadinya ketidaksesuian tujuan dan munculnya berbagai pertentangan perilaku, baik yang ada dalam diri individu, kelompok maupun organisasi. Mullins (1993)
Konflik didalam organisasi muncul diantara dua orang atau lebih atau kelompok yang mempunyai ketidaksesuaian tujuan. French (1994)
Setiap kelompok atau komunitas didalam suatu organisasi, ketika didalamnya ada interaksi antara satu dengan yang lainnya, pasti ada kecenderungan untuk timbul konflik. Manajemen konflik, membahas bagaimana mengatur atau mengelola konflik itu menjadi hal yang dapat meningkatkan produktivitas.
Pendapat tentang konflik didalam organisasi dapat dilihat dari 3 sudut pandang, yaitu:
1. Pandangan tradisional, yang berpendapat bahwa konflik merupakan sesuatu yang tak diinginkan dan berbahaya bagi kehidupan organisasi.
2. Pandangan perilaku, yang berpendapat bahwa konflik merupakan suatu kejadian atau peristiwa yang biasa terjadi dalam kehidupan organisasi, yang bisa bermanfaat (konflik fungsional) dan bisa pula merugikan organisasi (konflik disfungsionl).
3. Pandangan interaksi, yang berpendapat bahwa konflik merupakan suatu peristiwa yang tidak dapat terhindarkan dan sangat diperlukn bagi pemimpin organisasi.
Konflik dalam organisasi
Dalam konflik organisasi dapat muncul karena adanya kemungkinan-kemungkinan, yaitu situasi yang tidak sesuai dalam mencapai tujuan, sasaran, munculnya ketidak pastian dalam status pekerjaan dan perbedaan persepsi 
Konflik organisasi dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu:
1. Konflik Hierarki (Hierarchical Conflict)
Konflik hierarki ini dapat muncul ketika ada benturan di hierarki struktural. Semakin kompleks hierarki strukturalnya, maka semakin sering terjadi adanya konflik di antara para pejabat yng ada di dalam struktur organisasi.
2. Konflik Fungsional dan Disfungsional (functional and dissfunctional conflict)
Menurut Ivancevich, Konopaske, dan Mattesion (2005) konflik fungsional adalah konfrontasi antara kelompok-kelomok yang menginginkan keuntungan dan peningkatan prestasi organisasi. Konflik fungsional dapat diarahkan untuk menambah perubahan adanya kesadaran terhadap, hasil yang lebih luas dan produktif, mengkaji untuk solusi dan secara umum memfasilitassi perubahan positif, adaptasi, dan inovasi.
Konflik disfungsional adalah berbagai konfrontasi atau interaksi dintara kelompok-kelompok yang merugikan dan menghalanngi tercapainya tujuan organisasi.
Konflik fungsional dan disfungsional ini akan muncul dalam organisasi ketika ada berbagai fungsi manajemen seperti: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan memimpin mengalami berbagai pertentangan dan kepentingan masing-masing sehingga mengalami konflik.
3. Konflik Staf-Lini (line-staff conflict)
Konflik antara staf lini ini dapat muncul ketika hubungan antara garis wewenang dan tanggungjawab keduanya saling tumpang tindih dan tidak jelas.
4. Konflik Kelompok Formal dan Kelompok Informal (formal-non-formal conflict)
Konflik terjadi ketika ada dua kelompok, yaitu kelompok formal dan informal yang mempunyai perbedaan kepentingan dalam mencapai tujuannya. Jika salah satu atau kedua belah pihak mempunyai tujuan dan kepentingan berbeda, maka akan terjadi konflik yang dapat merugikan organisasi.
Ciri-ciri konflik
Ciri-Ciri Konflik menurut Wijono (2011) adalah sebagai berikut :
1. Setidak-tidaknya ada dua pihak secara perseorangan maupun kelompok yang terlibat dalam suatu interaksi yang saling bertentangan.
2. Paling tidak timbul pertentangan antara dua pihak secara perseorangan maupun kelompok dalam mencapai tujuan, memainkan peran dan ambigius atau adanya nilai-nilai atau norma yang saling berlawanan.
3. Munculnya interaksi yang seringkali ditandai oleh gejala-gejala perilaku yang direncanakan untuk saling meniadakan, mengurangi, dan menekan terhadap pihak lain agar dapat memperoleh keuntungan seperti: status, jabatan, tanggung jawab, pemenuhan berbagai macam kebutuhan fisik: sandang-pangan, materi dan kesejahteraan atau tunjangan-tunjangan lainnya.
4. Munculnya tindakan yang saling berhadap-hadapan sebagai akibat pertentangan yang berlarut-larut.
5. Munculnya ketidakseimbangan akibat dari usaha masing-masing pihak yang terkait dengan kedudukan, status sosial, pangkat, golongan, kewibawaan, kekuasaan, harga diri, prestise dan lain sebagainya.


